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Keywords: menggunakan pendekatan HTO maka pemodelan
Jamu, Requirements, HTO kebutuhan menjadi rinci dan seluruh user dan

stakeholder dikutsertakan berdasarkan kebutuhan yang
relevan dengan sistem. Teori HTO merupakan analisis
yang menempatkan komponen penting dalam sebuah
sistem informasi yaitu manusia (human), teknologi
(technology), organisasi(organization), dan kesesuaian
hubungan diantaranya. Sehingga terdapat beberapa
trend, ketidakpastian, scenario, dan analisis strategi
yang dapat menjadi bahan untuk identifikasi potensi.
Dengan hasil akhir yaitu beberapa fitur yang dapat
diprioritaskan dalam pengembangan aplikasi berbasis
mobile tersebut. Fitur tersebut yaitu fitur untuk
melakukan pemesanan jamu secara online, fitur untuk
melakukan pembayaran secara digital, fitur untuk
melakukan pengantaran, dan fitur untuk memerikan
rekomendasi jamu yang sesuai dengan kondisi
kesehatan.

PENDAHULUAN

Aplikasi pemesanan jamu berbasis mobile merupakan aplikasi yang berfokus pada
pemasaran dan penjualan jamu secara online. Artikel mengenai aplikasi pemesanan jamu
ini diharapkan dapat meningkatkan penjualan dengan pemasaran yang dilakukan secara
online. Aplikasi pemesanan jamu mendukung produsen jamu dan konsumen, karena jamu
merupakan minuman herbal yang menyehatkan [7]. Dengan banyaknya inovasi yang
dilakukan oleh pemilik usaha jamu, maka semakin banyak variasi jamu yang telah dibuat.
Sehingga dalam produksi produknya juga semakin tinggi. Untuk memanfaatkan potensi
yang ada dan dari aplikasi tersebut maka dilakukanlah penggalian requirements dengan
pendekatan HTO(Human Technology Organization). HTO berfokus pada interaksi manusia,
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teknologi, dan organisasi. Serta pada proses perancangan dapat dioptimalkan dengan
mempertimbangkan struktur organisasi dan manusia didalam sebuah organisasi. Artikel ini
juga berfokus membahas tentang analisis requirements elicitation. Dengan beberapa
aktivitas yang mendukung yaitu mendefinisikan tujuan, stakeholder, mengklasifikasikan
tujuan, dan menentukan cakupan dari sebuah system.

LANDASAN TEORI
Aplikasi pemesanan jamu berbasis mobile

Aplikasi pemesanan jamu berbasis mobile merupakan perangkat lunak atau system
yang digunakan berbasis mobile dengan dikembangkan berdasarkan user. Aplikasi ini
merupakan pemasaran dan penjualan jamu berbasis online. Sehingga Masyarakat luas
dapat merasakan jamu buatan local yang segar setiap harinya. Dalam pemenuhan
kebutuhannya aplikasi ini dibuat berdasarkan hasil wawancara dengan pemilik usaha jamu
tersebut. Aplikasi berbasis mobile ini mendukung untuk aktivitas yang sesuai yaitu
pemesanan jamu secara online. Sehingga Masyarakat luas dapat menggunakan dan
menjangkau jamu meskipun berada pada Lokasi yang berbeda[5]. Untuk memanfaatkan
potensi yang dapat dikembangkan maka, perlunya untuk melibatkan pemilik usaha jamu,
karyawan dan stakeholder untuk dilakukan pendekatan agar requirements dapat
ditemukan dengan rinci.

Requirements Elisitasi
Konsep HTO (Human Technology Organization)

Konsep HTO ini memiliki tiga komponen penting yaitu human, technology, dan
organization. Model ini menempatkan tiap komponen human dengan manusia, komponen
technology dengan system informasi ataupun mobile, serta penggunaan system informasi
yang berhubungan atau memiliki hubungan user dengan pengguna.

Dari komponen human mengacu pada cakupan penggunaan system informasi,
diterima atau tidaknya sebuah system tersebut. Dengan acuan utama yaitu kesesuaian
kebutuhan dan karakteristik pengguna. Komponen organization dalam hal ini
mencerminkan struktur organisasi dalam sebuah instansi, kepemimpinan, perencanaan,
strategi dan komunikasi.
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Gambar 1. Konsep HTO [1]

Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
ISSN 2798-3641 (Online)



4489

- JIRK
o Slnta@ Journal of Innovation Research and Knowledge
& Vol.4, No.7, Desember 2024

Analisis yang dikembangkan dalam HTO model dapat dilihat dari berbai tingkatan yaitu
sepreti pada Tabel berikut:

Tabel. 1 Tingkat Analisis HTO [2]

Tingkat HTO Keterangan

Perusahaan Tujuan perusahaan, strategi, kerangka acuan
Unit Organisasi Pemeriksaan proses, bentuk pembagian kerja
Kelompok Mengidentifikasi kegiatan dan peluang utama
Individu Penilaian terhadap situasi kerja

Sumber: Ulich E. (2013) [2]

Analisis ini diawali dengan level yang tertinggi yaitu Perusahaan sampai ke level
terendah yaitu individu. Dari tiap tingkatan dapat mengoptimalkan desain kerja sebuah
system. Dalam pengembangan sebuah system informasi melibatkan pengguna agar sesuai
dengan kebutuhan. Dalam penelitian ini berfokus pada penggalian kebutuhan atau
requirements yaitu sebagai analisis dari sebuah pengembangan produk yang sangat
penting.

METODE PENELITIAN

Untuk mendapatkan kebutuhan system maka dapat menggunakan metodologi yang
meliputi tiga area yaitu lingkungan, desain, pengetahuan, relevansi, dan desain. Metode
tersebut yaitu dapat dilakukan analisis dengan menggunakan metode penelitian
Hevner(2007), yaitu sebagai berikut:

Environment Design Science Research Knowledge Base

Application Domain Foundations

* Paople Build Design ® Sclentific Theories
* ; Artifacts & & Methods
g Orlgamzauonal Prosestes
ystems ; .
E
* Technical /Relevance Cycle Rigor Cycle E’;“’)::‘:S":e
s * Requirements * Grounding
® Field Testing *® Additions to KB
* Prablems
& Opportunities

* Meta-Artifacts
(Design Products &
Design Processes)

Evaluate

Gambar 2. Design Science Research [3]

Prosedur dari metodologi ini dimulai dari relevansi cycle yang akan dimulai dengan
analisis requirements atau kebutuhan dari sebuah system informasi. Kebutuhan yang
digunakan adalah dari user, teknologi, dan dari organisasi atau sebuah Perusahaan. Dari
proses relevansi juga diperlukan identifikasi mengenai representasi peluang dan masalah
dalam lingkungan aplikasi.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Terdapat 5 langkah dari metode penggalian kebutuhan atau requirements dengan
analisis HTO. Maka dari itu pada tahap pengembangan sistem aplikasi tersebut adalah
berbasis sosio-teknis. Setiap langkah analisis requirements ditunjukkan dengan tiap
tingkatan terdapat tingkatan sesuai dengan Gambar 3. Prosedur Requirements Elicitation

Proses Perencanaan
Identifikasi Tujuan dan Identifikasi Melakukan Hasil Prioritasi Fitur
Potensi Wawancara

Gambar 3. Prosedur Requirements Elicitation

Pada tahap pertama, merupakan identifikasi tujuan, dan stakeholder. Pada usaha jamu
didapatkan belum adanya visi misi yang menjadi acuan maupun tujuan sebuah organisasi.
Maka dalam tahapan awal dari penggalian kebutuhan didasarkan pada pemiliik usaha,
sasaran, stakeholder dan pegawai dari usaha jamu tersebut. Berikut adalah Tabel 2 Sasaran
Awal.

Tabel. 2 Sasaran Awal

Sasaran

1. Dapat meningkatkan aksesibilitas konsumen dalam melakukan pemesanan dan
pembelian jamu

2. Dapat mengurangi waktu atau efisien dalam melakukan pembelian jamu, dengan
adanya fitur pencarian produk, pemesanan online, dan pembayaran secara digital

w

Dapat membantu meningkatkan penjualan bagi usaha jamu

4. Dapat meningkatkan untuk mengetahui informasi produk, deskripsi, kandungan,
manfaat dan testimoni pengguna lain

5. Dapat memberikan pelayanan dalam hal pengelolaan bisnis penjualan jamu

6. Dapat meningkatkan pengalaman yang diberikan kepada pengguna berupa
rekomendasi produk, dan testimoni maupun ulasan pengguna lain.

Pada tahap kedua, melakukan proses perencanaan untuk mengidentifikasi potensi
peningkatan yang mungkin terjadi. Identifikasi ini dilihat dari factor internal maupun
eksternal. Dengan mengidentifikasi trend dan ketidakpastian yang mungkin terjadi. Berikut
adalah Representasi Identifikasi Skenario terdapat pada Gambar 4.
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berbasis mobile
T

Fokus System:
Pemesanan dan Penjualan Jamu

Skenario optimis:
- Konsumen beralih ke media
Ketidakpastian: digital berbasis mobile

- Munculnya kompetitor baru - Kebanyakan jamu dijual titip
- Potensi konsumen di toko, sehingga konsumen
berpindah preferensi akan beralih ke aplikasi
mobile untuk mendapatkan
produk jamu

Trend saat ini:
- Meningkatnya konsumsi

Skenario bertahap:
- Kompetitor bermunculan
dengan menggunakan
layanan berbasis online
lainnya

Analisis dan Evaluasi Strategi: \
- Fokus mengembangan beberapa fitur
inovatif seperti rekomendasi jamu, edukasi
ljamu, dan fitur untuk layanan yang
terintegrasi dengan kesehatan

- Menambah strategi pemasaran dan inovasi
produk jamu

- Menyediakan layanan fitur tambahan yaitu
konsultasi bersama ahli,

- Membuat kemitraan dengan petani
tanaman herbal dan supplier jamu.
Gambar 4. Representasi Identifikasi Skenario
Pada tahapan ketiga dilakukannya proses wawancara Bersama pemilik usaha jamu.

Skenario tantangan:
- Kompetitor semakin banyak
[dan munculnya kompetisi

< dengan menggunakan
piatform

- Konsumen beralih ke
preferensi jamu yang lain

Berdasarkan hasil wawancara didapatkan potensi dan hambatan, factor apa saja yang
mempengaruhi, implementasi teknis, dan proses digitalisasi dari requirements yang
diinginkan. Berikut hasil dari prose wawancara terdapat pada Gambar 5. Gambaran potensi
dan Hambatan.
online ) IIIIIIII IIIIIII|||!|||I
Gambar 5. Gambaran Potensi dan Hambatan

Pada langkah keempat dari hasil wawancara dengan pemilik usaha, karyawan, dan
beberapa konsumen, maka didapatkan beberapa fitur yang harus diprioritaskan dalam
pengembangan aplikasi tersebut. Fitur tersebut yaitu adalah fitur untuk melakukan
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pemesanan jamu secara online, fitur untuk melakukan pembayaran secara digital, fitur
untuk melakukan pengantaran, dan fitur untuk memerikan rekomendasi jamu yang sesuai
dengan kondisi kesehatan. Begitu juga dengan mempertimbangkan dengan segala kondisi
yang sudah dibuat dalam scenario pada Langkah kedua.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis identifikasi penggalian kebutuhan dengan analisis HTO
didapatkan beberapa prioritasi fitur dalam pengembangan aplikasi pemesanan jamu
berbasis mobile. Dalam hal ini penggalian kebutuhan dilakukan dengan menggunakan
pendekatan sosio-teknis. Dengan mempertimbangkan aspek yaitu Human, Technology, dan
Organization. Sehingga terdapat beberapa trend, ketidakpastian, scenario, dan analisis
strategi yang dapat menjadi bahan untuk identifikasi potensi. Begitu juga pada tahapan
ketiga dan keempat yaitu dari hasil wawancara didapatkan Gambaran potensi dan
hambatan yang dapat mempengaruhi implementasi dari aplikasi tersebut. Dengan hasil
akhir yaitu beberapa fitur yang dapat diprioritaskan dalam pengembangan aplikasi
berbasis mobile tersebut. Fitur tersebut yaitu fitur untuk melakukan pemesanan jamu
secara online, fitur untuk melakukan pembayaran secara digital, fitur untuk melakukan
pengantaran, dan fitur untuk memerikan rekomendasi jamu yang sesuai dengan kondisi
kesehatan. Pada penelitian berikutnya dapat diimplementasikan lebih lanjut dengan
identifikasi analisis untuk penerimaan aplikasi pemesanan jamu tersebut.
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